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ABSTRAK 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PERMINTAAN DEPOSITO PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DI 
INDONESIA TAHUN 2004.1 – 2009.4” 
Oleh : 
Sinurmauli Fornia Gultom 
F1107062 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh veariabel makro 
ekonomi, yaitu Produk Domestik Bruto (PDB), suku bunga deposito, nilai tukar 
(kurs), dan inflasi terhadap permintaan deposito pada bank umum konvensional di 
Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. Analisis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder yang tergolong data time series dan bersifat 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data memalui teknik kepustakaan yang didapat 
dari berbagai sumber, seperti Bank Indonesia dan rujukan dari internet.  
Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah variabel Produk Domestik 
Bruto, suku bunga deposito, kurs, dan inflasi diduga berpengaruh positif terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 
2009.4. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan estimasi model regresi 
linear berganda dengan uji statistik (uji t, uji F, koefisien determinasi R2), uji 
asumsi klasik, dimana variabel permintaan deposito sebagai variabel dependen 
sedangkan variabel Produk Domestik Bruto, suku bunga deposito, kurs, dan 
inflasi sebagai variabel independen. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji 
terhadap koefisien regresi secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa semua 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan deposito. Uji F 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama keempat variabel PDB, suku bunga 
deposito, kurs, dan inflasi berpengaruh terhadap permintaan deposito.  
Dari beberapa masalah di atas, maka diharapkan pemerintah menjaga 
pertumbuhan PDB dengan menjaga pertumbuhan penduduk, menyediakan 
lapangan pekerjaan, dan mendukung sektor industri. Perbankan berusaha 
menaikkan suku bunga deposito secara gradual sesuai dengan tingkat kemampuan 
likuiditas perbankan. Pemerintah diharapkan dapat menjaga laju inflasi yaitu 
tingkat inflasi harus diupayakan untuk tidak melebihi tingkat suku bunga dan 
menjaga kestabilan nilai rupiah di pasar uang. 
 
 




















































A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan di suatu negara seperti Indonesia akan berjalan dengan 
lancar jika memiliki modal yang mencukupi. Modal berfungsi sebagai sumber 
pembiayaan pembangunan. Pada dasarnya modal pembangunan bisa berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri. Sumber modal pembangunan yang berasal dari 
luar negeri, terutama dalam bentuk utang luar negeri, memiliki resiko yang besar. 
Modal tersebut dapat membebani anggaran penerimaan dan belanja negara tiap 
tahunnya, dan biasanya terdapat negara pemberi pinjaman modal yang campur 
tangan pada urusan dalam negeri. Hal ini menyebabkan pinjaman modal dari luar 
negeri dipilih sebagai alternatif terakhir karena banyak pihak yang tidak setuju. 
Pada dasarnya Indonesia membutuhkan sumber dana domestik yang 
cukup besar karena Indonesia menghadapi dua masalah pokok, yaitu kewajiban 
terhadap hutang luar negeri (foreign debt service); dan kedua, penyedian lapangan 
kerja untuk pertambahan tenaga kerja setiap tahunnya. Untuk menyelesaikan 
masalah tersebut, Indonesia harus memiliki dana yang cukup dan bangsa 
Indonesia dituntut untuk lebih cerdik dalam usaha meningkatkan pembentukan 


















































Modal asing sangat diperlukan untuk menutupi kekurangan tabungan 
domenstik sehingga target pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dapat 
dicapai. Salah satu jenis modal asing yang masuk ke Indonesia adalah berupa 
pinjaman luar negeri baik yang mengalir ke sektor pemerintah maupun swasta 
nasional. Penggunaan pinjaman luar negeri mempunyai fungsi sebagai pelengkap 
dana domestik yang belum memadai untuk membiayai seluruh proses 
pembangunan di Indonesia. Namun demikian, penggunaan pinjaman luar negeri 
yang semakin besar porsinya dalam pembiayaan pembangunan, telah 
menciptakan ketergantungan terhadap negara – negara atau lembaga donor, 
menimbulkan beban hutang yang semakin berat dan turut andil pada terjadinya 
krisis nilai tukar dan krisis ekonomi di Indonesia sejak petengahan tahun 1997 
(Boediono, 2001 : 16). 
Tindakan yang harus dilakukan untuk melancarkan proses 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah mengurangi 
ketergantungan dari arus modal asing (terutama arus modal jangka pendek) dan 
pinjaman luar negeri yang telah menjadi salah satu penyebab ambruknya 
perekonomian Indonesia. Dalam kaitan dengan hal ini, usaha mobilisasi dana 
domestik merupakan masalah yang sangat penting, agar penggunaan modal asing 
serta pinjaman luar negeri dapat dikurangi. 
Institusi yang mempunyai peran penting dalam menghimpun dana 
masyarakat adalah lembaga perbankan. Masyarakat menyisihkan sebagian dari 


















































akan dihimpun oleh pihak bank sebagai dana pihak ketiga (DPK). Dana pihak 
ketiga terdiri dari deposito, tabungan, dan giro. Dimana dana simpanan ini hanya 
terjadi jika perkembangan perkonomian Indonesia bisa berjalan dengan lancar dan 
memungkinkan setiap rakyat Indonesia mempunyai kemampuan menabung. Pada 
rekening giro, dana yang disimpan dapat diambil setiap hari, dalam rekening ini 
dilengkapi dengan fasilitas pembayaran dengan cek dan  bilyet giro. Rekening 
giro pada umumnya tidak memberikan bunga, namum jika terdapat bank yang 
memberikan bunga maka bunga itu kecil dan sering disebut dengan istilah ”jasa 
giro”. Pada saat ini bank memberikan jasa giro maksimal sebesar 1% - 2% dari 
jumlah saldo yang menjadi ketentuan minimal dalam sebulan.  
Dalam produk tabungan, penyetoran maupun penarikannya dapat 
dilakukan sesuai dengan keperluan deposan. Hampir setiap orang merasa wajib 
memiliki tabungan di bank, tidak hanya di satu bank, tetapi lebih dari dua bank. 
Hal ini dikarenakan tujuan seseorang dalam menabung di bank dapat dibagi 
menjadi dua. Pertama, karena ingin benar-benar menabung untuk bisa 
mengumpulkan sejumlah dana tertentu pada masa yang akan datang. Kedua, 
hanya ingin menjadikan tabungan sebagai rekening penampungan, dan bukan 
untuk benar-benar menabung. Contohnya seperti rekening yang uangnya 
dipergunakan untuk membayar belanja bulanan dan di sini fasilitas berupa kartu 
ATM dan kartu debet baru benar-benar dipakai. Bunga tabungan yang diberikan 
bank agar dana yang tersimpan di tabungan dapat berkembang, dan dihitung tiap 


















































diberikan secara single rate, yaitu berapa pun jumlah uang Anda di tabungan 
bunganya tetap sama. Selain single rate juga diberikan secara bertingkat, yaitu 
pada jumlah saldo yang berbeda, bunga yang diberikan tidak sama. Semakin 
banyak saldo yang mengendap maka bunga yang diberikan pihak bank semakin 
tinggi.  
Deposito adalah produk simpanan di bank yang penyetorannya 
maupun penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu saja. Jika 
deposan mendepositokan dana sebesar Rp 1.000.000,- pada deposito berjangka 
waktu 3 bulan, maka dana tersebut dapat dilakukan penarikan setelah 3 bulan 
berlalu. Deposan dijanjikan pemberian bunga tertentu yang dapat dinikmati pada 
saat deposito jatuh tempo. Bunga deposito pada dasarnya lebih tinggi dibanding 
bunga tabungan karena dana deposan akan ”dikunci” selama jangka waktu 
tertentu sehingga bank merasa perlu untuk menjanjikan suku bunga yang lebih 
tinggi dibanding suku bunga pada rekening tabungan yang dananya dapat 
dilakukan  penarikan setiap waktu. Inilah yang menjadi daya tarik utama dari 
deposito. 
Semenjak dikeluarakan kebijakan pemerintah disektor moneter yang 
diawali dengan deregulasi 1 Juni 1983. Mulai ada perubahan yang cukup 
mendasar pada industri perbankan di Indonesia. Kebijakan yang berupa penetapan 
suku bunga, pengerahan dana masyarakat, perkreditan, maupun penciptaan 
produk – produk perbankan kecuali yang mendapatkan prioritas mulai diserahkan 


















































pasif dan hanya menunggu nasabah, kini harus aktif mencari nasabah dengan 
berbagai cara yang bisa menarik masyarakat menjadi nasabah. (Sri Susilo, dkk, 
2000 : 43) 
Hasil dari kebijakan pemerintah tersebut cukup menggembirakan 
sebagaimana terlihat dari meningkatnya dana deposito berjangka dan tabungan 
masyarakat  yang meningkat secara pesat. Walaupun beberapa kesukaran masih 
tetap membayangi kemantapan ekonomi kita umumnya. Kebijakan deregulasi 
membuat industri perbankan dan perekonomian lebih berwawasan global 
disebabkan oleh ekspor oriented economy, makin berperannya Pemegang Modal 
Asing (PMA), sistem devisa bebas dan komunikasi semakin canggih, sehingga 
lebih terbuka terhadap pengaruh pasar finansial global. 
Untuk mendorong perkembangan perbankan, pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan berupa ”Paket 27 Oktober 1988”. Isi dari Pakto 88 ini 
antara lain memberikan kemudahan untuk mendirikan bank baru baik swasta 
nasional, campuran, maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pembukaan Kantor 
cabang baru, peningkatan status sebagai bank devisa. Pakto 88 memiliki tujuan 
memperluas jaringan perbankan dan meningkatakan keanekaragaman pelayanan 
untuk menggali sumber dana masyarakat dalam lingkup yang lebih luas agar 
dapat mempercepat tercapainya pembentukan permodalan bangsa Indonesia, lebih 
menyehatkan sistem perbankan di Indonesia untuk menjamin keamanan dana 
masyarakat secara preventif dan bukan protektif, memberi kesempatan yang sama 


















































Susilo, 2000 : 44). Paket 27 Oktober 1988 diharapkan dapat membuat perbankan 
nasional menjadi semakin profesional mandiri dan tentunya lebih dewasa, tidak 
lagi banyak bergantung pada Bank sentral seperti masa sebelumnya. 
Kebijakan pemerintah selanjutnya adalah Paket Februari 1991 (Paktri). 
Salah satu tugasnya adalah berupaya mengatur pembatasan dan pemberatan 
persyaratan perbankan dengan mengharuskan dipenuhinya persyaratan 
permodalan minimal 8% dari kekayaan. Yang diharapkan dalam paket ini adalah 
peningkatan kualitas perbankan Indonesia. Dengan mewajibkan bank-bank 
memenuhi aturan penilaian kesehatan bank yang mempergunakan formula kriteria 
tertentu, tampaknya paket ini tidak bisa menghindari kesan sebagai produk aturan 
yang diwarnai trauma atas terjadinya kasus kolapsnya Bank Perbankan Asia, 
Bank Duta, dan Umum Majapahit.  
Berdasarkan Undang-Undang Perbankan baru No. 7 tahun 1992 yang 
disahkan oleh Presiden Soeharto pada 25 Maret 1992 dan merupakan 
penyempurnaan UU No. 14 tahun 1967, menjelaskan hal tentang peniadaan 
pemisahan perbankan berdasarkan kepemilikan. Kalau UU yang lama 
menjelaskan soal kepemilikan bank/pemerintah, pemerintah daerah, swasta 
nasional, dan asing. Mengenai perizinan, pada UU lama persyaratan mendirikan 
bank baru ditekankan pada permodalan dan pemilikan. Pada UU yang baru, 
persyaratan meliputi berbagai unsur seperti susunan organisasi, permodalan, 
kepemilikan, keahlian di bidang perbankan, kelayakan kerja, dan hal-hal lain yang 


















































Untuk mengurangi sebagian kendala yang dihadapi perbankan dalam 
melakukan ekspansi kredit dan koreksi terhadap Paktri yang begitu mengekang, 
pemerintah mengeluarkan Paket 29 Mei 1993 (Pakmei). Dengan Pakmei ini, 
pemerintah berharap mengucurkan kredit sehingga dunia usaha tidak lesu lagi. 
Disebutkan dalam Pakmei ini pencapaian CAR (Capital Adiquacy Ratio) atau 
perimbangan antara modal sendiri dan aset sesuai dengan ketentuan adalah 8%. 
Kemudian penyempurnaan lain pada paket itu adalah ketentuan loan to deposit 
ratio (LDR). 
Peraturan terakhir yang dikeluarkan oleh pemerintah adalah Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 68 tahun 1996. Peraturan ini sangat menguntungkan nasabah 
karena nasabah akan mengetahui persis rapor banknya. Dengan begitu, mereka 
bisa mengambil ancang-ancang jika suatu saat bank sedang goyah atau bahkan 
nyaris krisis. Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998, Bank Umum 
didefinisikan sebagai Bank yang melaksanakan kegiatanya secara konvensional 
dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatanya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Dari berbagai jenis simpanan masyarakat di Bank, 
yang paling besar porsinya adalah Deposito. Proporsinya yang dominan dari 
deposito berjangka 3 bulan dalam penghimpunan dana masyarakat pada bank 
umum di Indonesia, pada tahun 2004:1 deposito berjangka di Indonesia sebesar 
Rp. 331603 miliar. Pada tahun 2006:4 meningkat lagi menjadi Rp. 615163 miliar, 
dan pada tahun 2007:3 mengalami penurunan menjadi Rp. 519860 tetapi tetap 


















































mengalami peningkatan yang cukup besar sebesar  Rp. 824704 miliar, tapi pada 
tahun 2009:1 mengalami penurunan kembali menjadi Rp. 710330 miliar dan 
untuk tahun 2009:4 mengalami kenaikan lagi Rp. 856741.  
Tabel 1.1 
Posisi Deposito Bejangka Pada Bank Umum Konvensional (2004 :1 – 2009 : 4)  
Dalam Miliar 
Periode Deposito Berjangka Pertumbuhan (%) 
2004.1 331603 2.56% 
2004.2 337841 2.61% 
2004.3 340441 2.63% 
2004.4 352723 2.72% 
2005.1 351596 2.71% 
2005.2 376494 2.92% 
2005.3 409322 3.17% 
2005.4 456740 3.54% 
2006.1 470109 3.63% 
2006.2 488226 3.77% 
2006.3 498361 3.85% 
2006.4 615163 4.76% 
2007.1 524245 4.06% 
2007.2 518879 4.01% 
2007.3 519860 4.02% 
2007.4 666708 5.16% 
2008.1 658537 5.10% 
2008.2 552807 4.28% 
2008.3 606906 4.70% 
2008.4 824704 6.38% 
2009.1 710330 5.50% 
2009.2 727752 5.63% 
2009.3 730861 5.66% 
2009.4 856741 6.63% 
Jumlah 12.926.949 100 


















































Berikut ini digambarkan perkembangan permintaan deposito pada 
bank umum konvensional di Indonesia pada tahun 2004.1 – 2009.4 dalam sebuah 
grafik. Dalam grafik ini akan terlihat jelas bagaimana antusias masyarakat untuk 
menginvestasikan dana mereka dalam bentuk deposito. 
Gambar 1.1. 
Deposito Tahun 2004.1 – 2009.4 (Dalam Miliar) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa permintaan 
deposito berjangka 3 bulan memiliki tingkat perkembangan yang meningkat. 
Untuk itulah penelitian ini memilih permintaan deposito berjangka 3 bulan 
sebagai objek penelitian. Penghimpunan deposito oleh Bank Umum, pertama – 
tama sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dalam menyimpan 
uangnya, dimana kemampuan ini akan tercermin dari tingkat pendapatan nasional 
perkapita. Dalam penelitian ini, faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan 
deposito pada Bank Umum adalah PDB perkapita, tingkat bunga deposito, nilai 
tukar dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah, dan inflasi, dengan menggunakan 


















































diuraikan diatas, maka penulis dalam penelitian ini akan mengambil judul ” 
Analisis Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Deposito Pada 
Bank Umum Konvesional di Indonesia Tahun 2004.1 – 2009.4” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dinyatakan rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto perkapita terhadap permintaan 
deposito pada bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4 ? 
2. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap permintaan 
deposito berjangka pada bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4 ? 
3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap permintaan deposito pada bank umum di 
Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4 ? 
4. Bagaimana pengaruh nilai tukar Dollar Amerika Serikat terhadap permintaan 
deposito pada bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto perkapita terhadap 
permintaan deposito pada bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap permintaan 


















































3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap permintaan deposito pada bank 
umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
4. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar Dollar Amerika Serikat terhadap 
permintaan deposito pada bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi bank sentral, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam permasalahan 
permintaan deposito. 
2. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi dan wawasan serta dapat dijadikan bahan kajian dan pertimbangan 
dalam melakukan penelitian pada permasalahan permintaan deposito.  
3. Bagi penulis, untuk mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang didapatkan 
























































BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Teori  
1. Permintaan 
a. Pengertian 
Permintaan dalam ilmu ekonomi adalah kombinasi harga dan 
jumlah suatu barang yang ingin dibeli oleh konsumen pada berbagai 
tingkat harga untuk suatu periode tertentu. Permintaan suatu barang sangat 
dipengaruhi oleh pendapatan dan harga barang tersebut, sebab apabila 
harga barang naik sedangkan pendapatan tidak berubah, maka permintaan 
akan barang tersebut turun dan berkurang. Demikian pula sebaliknya jika 
harga barang turun sedangkan pendapatan tidak berubah, maka permintaan 
barang akan mengalami kenaikan atau bertambah. (Soekirno, 1985 : 12). 
Permintaan menurut pengertian sehari-hari adalah jumlah 
barang yang dibutuhkan. Dalam kenyataan, barang di pasar memiliki nilai 
atau harga, maka permintaan suatu barang akan mempunyai arti apabila 
didukung oleh daya beli konsumen. Permintaan yang didukung daya beli 
disebut sebagai permintaan efektif. Sedangkan permintaan yang hanya 
didasarkan pada kebutuhan saja disebut sebagai permintaan absolute atau 


















































N. Gregory Mankiw (2003: 84-85) menjelaskan yang 
menentukan permintaan : 
1) Harga 
Jika kuantitas yang diminta menurun ketika harganya 
meningkat dan kuantitas yang diminta meningkat ketika harganya 
menurun, dikatakan bahwa kuantitas yang diminta berhubungan 
negatif (negative related) dengan harga. Hubungan antara harga dan 
kuantitas yang diminta seperti ini berlaku untuk sebagian besar barang 
dalam perekonomian, dan memang begitu nyata terjadi sehingga 
ekonom menamakannya hukum permintaan (law of demand): Dengan 
menganggap hal lainnya tetap, ketika harga sebuah barang meningkat, 
maka kuantitas barang yang diminta akan menurun.  
2) Pendapatan 
Pendapatan yang lebih rendah berarti bahwa secara total, 
memiliki uang yang lebih sedikit untuk dibelanjakan, sehingga akan 
membelanjakan lebih sedikit uang untuk beberapa, dan mungkin pula 
terhadap sebagian besar barang. Jika permintaan terhadap sebuah 
barang berkurang ketika pendapatan berkurang, barang tersebut 
dinamakan barang normal. Jadi barang normal (normal good): sebuah 


















































terhadap permintaan barang tersebut, dengan menganggap hal lainnya 
tetap.  
Tidak semua barang bersifat barang normal. Jika permintaan 
terhadap sebuah barang meningkat ketika pendapatan menurun, barang 
tersebut dinamakan barang inferior. Jadi barang inferior (inferior 
good): sebuah barang yang jika pendapatan meningkat akan 
menimbulkan penurunan terhadap kuantitas barang yang diminta 
tersebut dengan menganggap hal lainnya tetap konstan.  
3) Harga Barang Lain Yang Berkaitan 
Apabila penurunan harga barang yang satu menurunkan 
permintaan terhadap barang lain, maka kedua barang tersebut 
dinamakan barang substitusi (substitutes). Jika penurunan harga 
sebuah barang meningkatkan permintaan barang lainnya, kedua barang 
tersebut dinamakan barang komplemen (complement).  
4) Selera 
Para ekonom biasanya tidak mencoba menjelaskan selera 
konsumen karena selera didasarkan pada ketentuan-ketentuan historis 
dan psikologis di luar bidang ilmu ekonomi. Namun demikian, para 




















































Ekspektasi atau perkiraan mengenai masa mendatang dapat 
mempengaruhi permintaan terhadap barang dan jasa saat ini. Sebagai 
contoh, jika Anda memperkirakan dapat memperoleh penghasilan 
lebih tinggi bulan depan, Anda lebih bersedia untuk dapat 
membelanjakan sebagian tabungan Anda sekarang untuk membeli 
suatu barang.  
Secara umum bila harga suatu komoditas tinggi, hanya sedikit 
orang yang mau dan mampu membelinya. Akibatnya jumlah komoditas 
yang dibelinya hanya sedikit saja. Kalau harga komoditas tersebut 
diturunkan, lebih banyak orang yang mau dan mampu membelinya 
sehingga jumlah komoditas yang dibeli makin banyak. Penjelasan sifat 
hubungan antara permintaan suatu komoditas dengan harganya dibahas 
dalam Hukum Permintaan.  
b. Hukum Permintaan 
Penjelasan perilaku mengenai konsumen yang paling 
sederhana ada dalam hukum permintaan yang menyatakan bahwa, bila 
harga suatu barang naik (ceteris paribus) maka, jumlah yang diminta 
konsumen akan barang tersebut turun dan sebaliknya bila harga barang 
tersebut turun maka jumlah barang tersebut yang diminta konsumen akan 


















































mempengaruhi jumlah barang yang diminta dianggap tidak berubah 
(Boediono, 1998 : 13).  
Hukum permintaan membentuk kurva permintaan seperti pada 
gambar 2.1, dimana sumbu horizontal menunjukkan jumlah barang yang 
diminta dan sumbu vertikal menunjukkan tingkat harga. Sesuai dengan 
hukum permintaan, pada tingkat harga tinggi (P0), jumlah barang yang 
diminta rendah (Q0), dan apabila pada tingkat harga yang lebih rendah 
(P1), jumlah barang yang diminta meningkat menjadi (Q1). Tingkat harga 
merupakan variabel bebas dan jumlah yang diminta merupakan variabel 
yang dipengaruhi oleh tingkat harga. Kita tidak dapat mengatakan yang 
sebaliknya bahwa, jumlah yang diminta akan mempengaruhi tingkat 
harga.  
Gambar 2.1. Kurva Permintaan 
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Dalam hukum permintaan dihipotesiskan semakin rendah 
harga suatu komoditas semakin banyak jumlah komoditas tersebut yang 
diminta, sebaliknya semakin tinggi harga suatu komoditas semakin sedikit 
komoditas tersebut diminta (ceteris paribus).  
1) Bila harga suatu komoditas turun, orang mengurangi pembelian atas 
komoditas-komoditas lain dan menambah pembelian pada komoditas 
yang mengalami penurunan harga tersebut. Harga yang lebih rendah 
memungkinkan pembeli lain yang sebelumnya tidak mampu membeli 
komoditas tersebut untuk mulai membelinya. Penurunan harga suatu 
komoditas menyebabkan pendapatan riil para pembeli meningkat yang 
mendorong konsumen yang sudah membeli komoditas tersebut untuk 
membeli lagi dalam jumlah yang lebih besar.  
2) Bila harga suatu komoditas naik, para pembeli mencari komoditas lain 
yang dapat digunakan sebagai pengganti atas komoditas yang 
mengalami kenaikan harga. Disamping itu kenaikan harga 
menyebabkan pendapatan riil para pembeli berkurang. Pendapatan riil 
yang merosot memaksa para pembeli untuk mengurangi pembeliannya 
pada berbagai jenis komoditas yang mengalami kenaikan harga 
(Sugiarto, dkk, 2003 : 38-39).  
Hukum permintaan menjelaskan sifat perkaitan diantara 


















































hakekatnya merupakan suatu hipotesa yang menyatakan : makin rendah 
harga sesuatu barang, makin banyak permintaan atas barang tersebut, 
sebaliknya makin tinggi harga sesuatu barang, makin sedikit permintaan 
atas barang tersebut (Sadono Sukirno, 1996 : 76-77).  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan 
Menurut Sadono Sukirno (1996 : 80-83), faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan antara lain :  
1) Harga Barang Lain 
Keterkaitan diantara sesuatu barang dengan berbagai jenis 
barang lainnya dapat dibedakan menjadi 3 golongan : 
a) Barang Pengganti 
Sesuatu barang dinamakan barang pengganti kepada sesuatu barang 
lain apabila ia dapat mengganti fungsi dari barang tersebut. Harga 
barang pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang yang dapat 
digantikannya. Sekiranya harga barang pengganti bertambah murah, 
maka barang yang digantikannya akan mengalami pengurangan dalam 
permintaan.  
b) Barang Pelengkap 
Apabila sesuatu barang selalu digunakan bersama-sama dengan barang 


















































barang lain tersebut. Kenaikan atau penurunan permintaan barang 
pelengkap selalu sejalan dengan perubahan permintaan barang yang 
dilengkapinya.  
c) Barang Bebas 
Apabila dua macam barang tidak mempunyai hubungan yang erat, 
perubahan permintaan salah satu barang tersebut tidak akan 
mempengaruhi permintaan barang lainnya. Barang seperti itu disebut 
barang bebas.  
2) Pendapatan Konsumen 
Merupakan faktor yang sangat penting di dalam menentukan 
jenis permintaan terhadap berbagai jenis barang. Berdasarkan sifat 
perubahan permintaan yang berlaku apabila pendapatan berubah, berbagai 
jenis barang dapat dibedakan menjadi 4 golongan : 
a) Barang inferior adalah barang yang banyak diminta oleh konsumen 
yang berpendapatan rendah. 
b) Barang esensiel adalah barang yang sangat penting artinya dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari.  
c) Barang normal adalah apabila barang tersebut mengalami kenaikan 


















































d) Barang mewah adalah jenis-jenis barang yang dibeli konsumen 
apabila pendapatannya sudah relatif tinggi.  
3) Distribusi Pendapatan 
Besarnya jumlah pendapatan masyarakat yang tertentu akan 
menimbulkan jenis permintaan masyarakat yang berbeda apabila 
pendapatan tersebut berubah jenis distribusinya. Sekiranya pemerintah 
menaikkan pajak terhadap orang-orang kaya dan menggunakan hasil pajak 
ini untuk menaikkan pendapatan pekerja yang bergaji rendah, jenis 
permintaan tersebut berbagai barang akan mengalami perubahan.  
4) Selera Konsumen 
Selera konsumen mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap keinginan masyarakat untuk membeli atau mengkonsumsi 
barang-barang.  
5) Jumlah Penduduk 
Bertambahnya penduduk tidak dengan sendirinya 
menyebabkan bertambahnya permintaan. Tetapi biasanya bertambahnya 
penduduk diikuti oleh perkembangan dalam kesempatan kerja. Dengan 
demikian lebih banyak orang yang menerima pendapatan dan ini 


















































6)  Ramalan / Ekspektasi (Perkiraan Harga-harga Barang dan 
Pendapatan di Masa Depan) 
Perubahan-perubahan yang diramalkan mengenai keadaan di 
masa yang akan datang dapat mempengaruhi permintaan. Ramalan para 
konsumen bahwa harga-harga akan menjadi bertambah tinggi di masa 
depan akan mendorong mereka untuk membeli lebih banyak pada masa 
ini, untuk menghemat pengeluaran pada masa yang akan datang. 
Sebaliknya ramalan bahwa kesempatan kerja akan bertambah sukar 
diperoleh dan kegiatan ekonomi akan mengalami resesi akan mendorong 
orang lebih berhemat dalam pengeluarannya dan mengurangi permintaan.  
2. Pendapatan 
Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah 
tangga, salah satu konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui 
tingkat pendapatan. Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau hasil material 
lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu 
kegiatan ekonomi (Winardi, 1998 : 245).  
Dengan kata lain, pendapatan dapat juga diuraikan sebagai 
keseluruhan penerimaan yang diterima pekerja, buruh atau rumah tangga, baik 
berupa fisik maupun non fisik selama melakukan pekerjaan pada suatu 


















































orang yang bekerja akan berusaha untuk memperoleh pendapatan dengan 
jumlah yang maksimum agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Maksud 
utama para pekerja yang bersedia melakukan berbagai pekerjaan adalah untuk 
mendapatkan pendapatan yang cukup baginya, sehingga kebutuhan hidupnya 
ataupun rumah tangganya akan tercapai. Untuk menghitung pendapatan 
digunakan rumus (Khadariah, 1994 : 217) : 
    ᴨ = TR – TC 
 Dimana :  
 ᴨ = pendapatan 
 TR = total penerimaan 
 TC = total biaya yang dikeluarkan 
3. Bank Umum 
a. Definisi Bank Umum 
Bank Umum didefinisikan oleh Undang – undang No.10 Tahun 
1998 sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup orang banyak. Kegiatan – kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh 


















































1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam betuk simpanan berupa 
giro,simpanan berjangka (deposito berjangka), sertifikat deposito, 
tabungan dan bentuk yang lainnya yang dapat dipersamakan dengan 
itu. 
2) Memberikan kredit 
3) Menerbitkan surat pengakuan utang 
4) Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya : 
a) Surat – surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank 
yang masa berlakunya tidak lebih lama dripada kebiasaan dalam 
perdagangan surat – surat dimaksud. 
b) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa 
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dlam perdagangan surat 
– surat  dimaksud. 
c) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah. 
d) Sertifikat Bank Indonesia. 
e) Obligasi. 
f) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun. 
g) Instrumen surat berharga lainnya yang berjangka waktu sampai 
dengan 1 (satu) tahun. 
5) Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 


















































6) Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan 
dana kepada pihak lain, baik dengan menggunakan surat, saran 
telekomunikasi maupun dengan wesel tunjuk, cek, atau sarana lainnya. 
7) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 
8) Menyedikan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga (Safe 
Deposit Box). 
9) Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan suatu kontrak. 
10) Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nsabah lainya 
dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek. 
11) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit, dan kegiatan 
wali amanah. 
12) Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatanmelakukan 
kegiatan lainnya berdsarkan prinsip syariah, seusai dengan ketetapan 
oleh Bank Indonesia. 
13) Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
14) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain 
dibidang keuangan seperti sewa guna usaha, modal ventura, 
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesian dan 



















































15) Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk 
mengatasiakibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan 
berdasarkan prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali 
penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. 
16) Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun 
yang berlaku. 
17) Membeli sebagian atau seluruh agunan, baik melalui pelelangan 
maupun di luar pelelangan berdasarkan kuasa untuk menjual di luar 
lelang dari pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual di 
luar lelang dari pemilik agunan dalam hal nasabah debitur tidak 
memenuhi kewajibannya pada bank dengan ketentuan agunan yang 
dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya. 
18) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang 
tidak bertentangan dengan Undang – undang dan pertaturan perundang 
lain yang berlaku. 
Disamping kegiatan – kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh 
Bank Umum di atas, terdapat juga kegiatan – kegiatan penyertaan yang 
merupakan larangan bagi Bank Umum sebagai berikut : 
1) Melakukan penyertaan modal kecuali pada bank atau perusahaan lain 


















































mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan 
berdasarkan Prinsip Syariah. 
2) Melakukan usaha pengasuransian. 
3) Melakukan usaha lain di luar usaha sebagaimana diuraikan diatas. 
Definisi Bank Umum menurut UU RI No. 23 Tahun 1999 
tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan UU RI No. 3 
Tahun 2004 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
Pendapatan diperoleh dari hasil kegiatan yang berupa 
pemberian pinjaman dan pembelian surat-surat berharga, sedangkan 
biayanya berupa pembayaran bunga dan biaya-biaya lain dalam upayanya 
menarik sumber dana masyarakat. Dengan demikian kegiatan bank umum 
dalam usahanya mencari keuntungan ini berupa pengumpulan dana yang 
bermacam-macam sifatnya (volume dan jangka waktunya) untuk 
selanjutnya ditanamkan dalam surat-surat berharga untuk memperoleh 
pendapatan. Dalam kaitannya dengan sifat pokok kegiatan bank tersebut 
maka suatu bank umum mempunyai  beberapa fungsi, yakni : 
pengumpulan dana, pembiayaan, peningkatan manfaat dari dana 
masyarakat (sebagai lembaga intermediasi / perantara antara kreditur dan 
debitur), dan penanggungan resiko. Di samping fungsi utama tersebut, 


















































uang, pencairan cek, dan memberikan garansi bank. Dengan demikian 
yang membedakan bank umum dengan lembaga keuangan bukan bank 
adalah pertama, bank umum mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi uang beredar melalui proses penciptaan dan kedua, bank 
umum tidak hanya melayani deposito saja, tetapi juga tabungan, transfer 
uang, pencairan cek serta transaksi valuta asing.  
Resiko usaha bank (business risk) merupakan tingkat ketidak 
pastiaan mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau yang diharapkan 
akan diterima. Hasil dalam hal ini merupakan keuntungan bank atau 
investor. Semakin tidak pasti hasil yang akan diperoleh oleh bank, 
semakin besar pula resiko yang dihadapi investor dan semakin tinggi pula 
premi resiko atau bunga yang diinginkan investor. Resiko – resiko yang 
berkaitan dengan usaha Bank pada dasarnya dapat berasal dari sisi aktiva 
maupun sisi pasiva. Resiko usaha yang dapat dihadapi oleh bank antara 
lain : (Martono, 2002 : 26) 
1) Resiko Kredit 
Resiko kredit atau default risk merupakan suatu resiko akibat 
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah 
pinjaman yang diterima dari Bank beserta bunganya sesuai dengan 


















































memenuhi perjanjian kredit yang telah disepakati kedua pihak, secara 
teknis keadaan tersebut merupakan default. 
2) Resiko Investasi 
Resiko Investasi atau Investment risk berkaitan dengan kemungkinan 
terjadinya kerugaian akibat suatu penurunan nilai portofolio surat – 
surat berharga, misalnya : Obligasi dan surat – surat berharga lainya 
yang dimiliki oleh Bank. 
3) Resiko Likuiditas 
Resiko likuiditas atau liquidity risk adalah resiko yang mungkin 
dihadapi oleh bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnyadalam 
rangka memenuhi permintaan kredit dan semua penarikan dana oleh 
penabung sewaktu – waktu. Masalah yang mungkin dihadapi disini 
adalah bank-bank tidak mengetahui secara tepat kapan dan berapa 
jumlah dana yang akan dibutuhkan atau ditarik oleh nasabah debitur 
maupun para penabung. 
4) Resiko Operasional 
Resiko oprasional atau Operational risk merupakan resiko 
ketidakpastian  mengenai usaha bank yang bersangkutan. Resiko 
opresiaonal bank dapat berasal dari kemungkinan kerugian dari 


















































oleh struktur biaya oprasional bank dan kemungkinan terjadinya 
kegagalan atas jasa – jasa dan produk – produk baru  yang 
diperkenalakan. 
5) Resiko Penyelewengan 
Resiko penyelewengan atau fraund risk adalah resiko yang berkaitan 
dengan kerugian – kerugaian yang terjadi akibat hal – hal sebagai 
berikut: ketidakjujuran, penipuan, atau normal dan perilaku yang 
kurang baik dari pejabat, karyawan dan nasabah. 
6) Resiko Fidusia 
Resiko fidusia atau fiduciary risk ini akan timbul apabila bank dalam 
usahanya memberikan jasa bertindak sebagai wali amanat baik untuk 
individu maupun badan usaha. 
b. Sumber-sumber Penghimpunan Dana 
Menurut Y. Sri Susilo, dkk (2000: 62-65) suatu bank 
mempunyai beberapa alternatif untuk menghimpun dana, yaitu : 
1) Modal  
Untuk suatu usaha bank proporsi modal ini relatif kecil apabila 
dibandingkan dengan total dana yang dihimpun ataupun total 
aktivanya, namun dana sendiri ini tetap merupakan hal yang penting 


















































2) Dana Pihak Ketiga (DPK) 
a) Tabungan  
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dengan 
cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat disamakan dengan itu. 
Cara penarikan rekening tabungan yang paling banya digunakan 
saat ini adalah dengan buku tabungan, cash card atau kartu ATM, 
dengan debed card. Tabungan dapat ditarik dengan cara-cara dan 
dalam waktu yang relatif fleksibel.  
Apabila dibandingkan rekening biro. Sebagai konsekuensinya, 
besarnya bunga yang diberikan atas saldo tabungan ini pun berada 
di tengah-tengah antara giro dan deposito berjangka. Ditinjau dari 
sisi bank, penghimpunan dana melalui tabungan termasuk lebih 
murah daripada deposito tapi lebih mahal dibandingkan giro.  
b) Deposito Berjangka 
Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai tanggal yang 
diperjanjikan antara deposan dan bank. Apabila deposan 
menghendaki agar deposito berjangkanya dapat diperpanjang 
secara otomatis, maka pihak bank dapat memberikan fasilitas ARO 


















































berjangka ini dapat ditarik untuk setiap jangka waktu tertentu 
ataupun ditransfer ke suatu rekening deposan. Agar mudah, 
nasabah biasanya juga membuka rekening tabungan untuk 
menampung bunga atas deposito tersebut dan juga untuk 
menampung dana deposito yang telah jatuh tempo dan tidak 
diperpanjang lagi. Bank-bank tertentu juga memberikan fasilitas 
agar bunga deposito yang tidak ditarik oleh pemiliknya dapat 
ditambahkan dalam simpanan pokok deposito, sehingga nilai 
deposito berjangkanya bertambah besar. Pada dasarnya sebelum 
jatuh tempo simpanan ini tidak dapat ditarik, namun apabila pihak 
deposan tetap menginginkan penarikan sebelum jatuh tempo, maka 
biasanya bank mengenakan denda atau biaya administrasi atas 
penarikan tersebut.  
Kelebihan dana deposito ini bagi bank adalah bank mempunyai 
kepastian tentang kapan dana itu akan ditarik, sehingga pihak bank 
dapat mengantisipasi kapan harus menyediakan dana dalam jumlah 
tertentu. Kelebihan ini tidak dimiliki oleh simpanan dalam bentuk 
giro dan tabungan. Sebagai konsekuensi dari kelebihan tersebut, 
maka bank harus membayar dana ini dengan tingkat bunga yang 
relatif lebih besar dibandingkan dengan simpanan dalam bentuk 
lain. Dengan kata lain simpanan dalam bentuk deposito berjangka 


















































yang murah. Di sisi deposan, nasabah cenderung lebih menyukai 
deposito berjangka sesuai jangka waktu yang diinginkan karena 
simpanan ini menawarkan tingkat bunga yang relatif lebih tinggi.  
c) Giro 
Rekening giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menerbitkan cek untuk penarikan 
tunai atau bilyet giro ini oleh pemiliknya dapat digunakan sebagai 
alat pembayaran. Apabila ditinjau dari sudut pandang bank, dana 
yang berasal dari giro ini merupakan dana murah, dalam 
pengertian bank harus memberikan jasa giro yang relatif lebih 
rendah dibandingkan bunga simpanan dalam bentuk tabungan dan 
deposito berjangka.  
Berdasarkan sumber-sumber penghimpunan dana yang 
disebutkan diatas , maka pemilik dana atau nasabah menginginkan 
mendapatkan tingkat bunga yang relatif lebih tinggi. Pada dasarnya 
para nasabah, jika mempunyai lekebihan dana memutuskan untuk 





















































4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Deposito 
a. Produk Domestik Bruto 
Produk Domestik Bruto (PDB) (Ace Partadireja dalam 
Mutamimah, 2001 : 99) adalah pendapatan yang diterima oleh semua 
orang dalam suatu wilayah tertentu dalam jangka waktu tetentu. Produk 
Domestik Bruto dalam hal ini berarti pula sebagai pendapatan. Untuk 
menjelaskan hubungan antara pendapatan dan simpanan, bisa digunakan 
teori ”Absolute Income Hypothesis”. Teori ini merupakan hasil pemikiran 
Keynes yang menjelaskan tentang hubungan antara pendapatan 
pendapatan dengan konsumsi dan simpanan. Oleh karena simpanan 
merupakan bagian pendapatan yang tidak dikonsumsikan, maka menurut 
Keynes simpanan merupakan fungsi dari pendapatan. Menurut Keynes, 
tidak semua dari pendapatan yang diterima seseorang akan digunakan 
untuk konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan (Boediono, 1998 : 
37). Untuk lebih mengetahui kemampuan ekonomi masyarakat, maka 
yang dipakai sebagai tolak ukur adalah PDB perkapita. PDB perkapita 
adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu negara. 
Pendapatan perkapita sering digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran 
dan tingkat pembangunan sebuah negara; semakin besar pendapatan 



















































b. Suku Bunga Deposito 
Menurut teori loanable funds, bunga adalah harga yang terjadi 
di pasar investasi. Penjelasan tentang pasar dana investasi dapat dijelaskan 
sebagai berikut, dalam suatu periode terdapat masyarakat yang menerima 
pendapatan melebihi apa yang mereka perlukan untuk kebutuhan 
konsumsinya yang disebut kelompok penabung. Jumlah seluruh tabungan 
mereka membentuk penawaran akan loanable funds (Nopirin, 1996 : 70). 
Menurut teori ini, tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga. Makin 
tinggi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk 
menabung.  
Uang menurut Keynes merupakan salah satu dari bentuk 
kekayaan yang dimiliki seseorang (portofolio) seperti halnya kekayaan 
dalam bentuk tabungan di bank, saham, atau surat berharga lainnya. 
Keputusan masyarakat mengenai bentuk komponen dari kekayaan mereka 
akan menetukan tingginya tingkat bunga (Nopirin, 1996 : 92). Pada 
umumnya dapat berbagai macam tingkat bunga seperti tingkat bunga 
internasional, tingkat bunga kredit, tingkat bunga instrumen pasar uang.  
Sedangkan menurut M. Usman, dkk (1990 : 175), kebijakan 
moneter, dimana di dalamnya termasuk kebijakan mengenai kredit, 
kebijakan tingkat bunga dan sebagainya, memiliki pengaruh yang sangat 


















































moneter akan mempunyai dampak terhadap pilihan investasi. Apabila 
pemerintah mendorong bank untuk meningkatkan bunga deposito 
sehingga tingkat bunga deposito lebih tinggi daripada tingkat bunga 
obligasi, masyarakat akan cenderung memilih deposito sebagai tempat 
untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya. Sebaliknya apabila 
pemerintah menekan kenaikan tingkat bunga deposito, maka masyarakat 
akan lebih menyukai berinvestasi di pasar modal. Di Indonesia sendiri 
pemerintah mempunyai kebijakan membebaskan masing-masing bank 
untuk menetapkan kebijakan tingkat bunganya (liberalisasi). Adanya 
kenaikan suku bunga deposito akan mendorong masyarakat untuk 
menaikan jumlah deposito berjangka yang diinvestasikan.  
c. Nilai Tukar 
Iskandar Simorangkir dan Suseno (2005: 4-5) menjelaskan 
nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs adalah harga 
satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik atau dapat juga 
dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. Sebagai 
contoh nilai tukar (NT) Rupiah (IDR) terhadap Dolar Amerika (USD) 
adalah harga satu dolar Amerika (USD) dalam Rupiah (IDR), atau dapat 
juga sebaliknya diartikan harga Rupiah terhadap satu Dolar Amerika.  
Apabila nilai tukar didefinisikan sebagai nilai Rupiah dalam 


















































NT IDR/USD = Rupiah yang diperlukan untuk membeli 1 dolar Amerika 
(USD) 
Dalam hal ini, apabila NT meningkat maka berarti Rupiah mengalami 
depresiasi, sedangkan apabila NT menurun maka Rupiah mengalami 
apresiasi. Sementara untuk sesuatu negara menerapkan sistem nilai tukar 
tetap, perubahan nilai tukar dilakukan secara resmi oleh pemerintah. 
Kebijakan suatu negara secara resmi menaikkan nilai mata uangnya 
terhadap mata uang asing disebut revaluasi, sementara kebijakan 
menurunkan nilai mata uangnya terhadap mata uang asing disebut 
devaluasi.  
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
pengertian tersebut diberikan contoh sebagai berikut. Misalnya, nilai tukar 
satu dolar Amerika (USD) terhadap mata uang Rupiah sebesar Rp 8.500. 
Apabila nilai tukar satu USD berubah menjadi Rp 9.000, maka nilai tukar 
rupiah mengalami penurunan atau depresiasi. Sebaliknya apabila nilai 
tukar rupiah mengalami peningkatan maka disebut apresiasi. 
Apabila nilai tukar didefinisikan sebagai nilai valuta asing 
terhadap Rupiah. 
NT USD/IDR = Dolar Amerika yang diperlukan untuk membeli sati Rupiah  
Apabila menggunakan konsep ini, jika NT meningkat, maka Rupiah 


















































menurun, maka Rupiah mengalami depresiasi untuk sistem nilai tukar 
mengambang bebas atau devaluasi untuk sistem nilai tukar tetap.  
Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 1999, Bank Indonesia diberi 
kewenangan untuk melakukan kebijakan nilai tukar yang ditetapkan 
pemerintah tersebut. Secara umum kebijakan nilai tukar yang ditempuh 
Bank Indonesia dapat berupa :  
1) Devaluasi atau revaluasi mata uang Rupiah terhadap mata uang asing 
dalam sistem nilai tukar tetap, 
2) Intervensi di pasar valuta asing dalam sistem nilai tukar mengambang, 
dan 
3) Penetapan nilai tukar harian dan lebar kisaran intervensi dalam sistem 
nilai tukar mengambang terkendali. 
Dengan dianutnya sistem nilai tukar mengambang sejak 
Agustus 1997, pergerakan nilai tukar Rupiah pada dasarnya ditentukan 
oleh kekuatan penawaran dan permintaan valuta asing di pasar. Dalam 
kaitan ini, kebijakan nilai tukar yang ditempuh Bank Indonesia berupa 
intervensi di pasar valuta asing lebih diarahkan untuk menstabiilkan / 
menghindari gejolak nilai tukar Rupiah di pasar. Intervensi tidak 
dimaksudkan untuk mencapai atau mengarahkan pergerakan nilai tukar 


















































1) Sistem Nilai Tukar 
Nilai tukar suatu mata uang didefinisikan sebagai harga relatif 
dari suatu mata uang terhadap mata uang lainnya. Pada dasarnya 
terdapat tiga sistem nilai tukar (Kebanksentralan BI : 2004), yaitu :  
a) Sistem Nilai Tukar Mengambang (Floating Exchange Rate 
System) 
Pada sistem ini, nilai tukar dibiarkan bergerak bebas sesuai dengan 
kekuatan permintaan dan penawaran yang terdapat di pasar. 
Dengan demikian, nilai tukar akan menguat apabila terjadi 
kelebihan penawaran di atas permintaan, dan sebaliknya nilai tukar 
akan melemah apabila terjadi kelebihan permintaan di atas 
penawaran yang ada pada pasar valuta asing. Bank sentral dapat 
saja melakukan intervensi di pasar valuta asing, yaitu dengan 
mejual devisa dalam hal terjadi kukurangan pasokan atau membeli 
devisa apabila terjadi kelebihan penawaran untuk menghindari 
gejolak nilai tukar yang berlebihan di pasar. Akan tetapi, intervensi 
yang dimaksud tidak diarahkan untuk mencapai target tingkat nilai 
tukar tertentu atau dalam kisaran tertentu. Namun ada beberapa 
negara yang nilai tukar beberapa mata uang utama (major 
currencies), seperti Dolar AS, Euro, Mark Jerman, Yen Jepang, 


















































pasar (market forces) dan dibiarkan mengambang bebas terhadap 
mata uang negara lain. Dalam sistem ini tidak terdapat tindakan 
intervensi yang dilakukan pemerintah (Bank Sentral) untuk 
mempengaruhi nilai tukarnya.  
b) Sistem Nilai Tukar Tetap (Fixed Exchange Rate System) 
Pada sistem ini, nilai tukar atau kurs suatu mata uang terhadap 
mata uang lain ditetapkan pada nilai tertentu misalnya, nilai tukar 
rupiah terhadap mata uang dolar Amerika adalah Rp 8000,00 per 
dolar. Pada nilai tukar ini bank sentral akan siap untuk menjual dan 
membeli kebutuhan devisa untuk mempertahankan nilai tukar yang 
ditetapkan. Apabila nilai tukar tersebut tidak dapat dipertahankan, 
maka bank sentral dapat melakukan devaluasi ataupun revaluasi 
nilai tukar yang ditetapkan.  
c) Sistem Nilai Tukar Mengambang Terkendali (Managed Floating 
Exchange Rate System) 
Sistem nilai tukar mengambang terkendali merupakan sistem yang 
berada diantara kedua sistem nilai tukar di atas. Dalam sistem nilai 
tukar ini, bank sentral menetapkan batasan suatu kisaran tertentu 
dari pergerakan nilai tukar yang disebut batas pita intervensi 
(intervention bond). Nilai tukar akan ditentukan mekanisme pasar 


















































Apabila nilai tukar menembus batas atas atau batas bawah dari 
kisaran tersebut, bank sentral akan secara otomatis melakukan 
intervensi di pasar valuta asing sehingga nilai tukar bergerak 
kembali ke dalam pita intervensi. Bank sentral tidak menetapkan 
suatu acuan tingkat/level nilai tukar tertentu, seperti yang 
diterapkan oleh sepuluh negara Eropa yang tergabung dalam 
European Monetary System (1992).  
d. Inflasi 
Inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningkatan harga 
produk-produk secara keseluruhan. Naiknya laju inflasi, sementara tingkat 
bunga simpanan di bank tetap, akan mengakibatkan turunnya tingkat 
bunga riil perbankan. Kondisi ini akan mempengaruhi perilaku 
penyimpanan, dimana penyimpan akan cenderung mengurangi 
simpanannya di bank dan digunakan untuk pembelian barang dan jasa atau 
diinvestasikan dalam bentuk lain. Sehingga meningkatnya laju inflasi, 
dengan tidak diikuti kenaikan tingkat bunga, akan mengakibatkan 
mengakibatkan menurunnya simpanan masyarakat pada lembaga 
perbankan (Boediono, 1998: 162). Beberapa macam inflasi adalah 
(Boediono, 1985 : 161-172) : 
1) Inflasi ringan (di bawah 10% setahun) 


















































3) Inflasi tinggi (antara 30-100% setahun) 
4) Hiperinflasi (di atas 100% setahun) 
Meskipun inflasi yang besar mengganggu pembangunan 
ekonomi, terdapat pula cara untuk mengatasi inflasi. Untuk mengatasi 
inflasi yang terjadi dengan mendeteksi setiap penyebab terjadinya inflasi, 
maka kita akan dapat menentukan tindakan yang tepat dalam 
mengatasinya. Tinadakan-tindakan tersebut adalah (Nopirin, 1987 : 35) : 
1) Kebijakan Output 
Kenaikan output akan memperkecil inflasi. Kenaikan jumlah output 
dapat dicapai misalnya dengan kebijakan penurunan bea masuk 
sehingga impor barang cenderung meningkat. Bertambahnya jumlah 
barang di dalam negeri cenderung akan menurunkan harga sehingga 
akan memperkecil terjadinya inflasi. 
2) Kebijakan Harga Indeks 
Kebijakan ini dilakukan dengan pembatasan harga tertinggi (ceiling 





















































3) Kebijakan Moneter 
Timbulnya inflasi diakibatkan jumlah uang yang beredar lebih banyak 
daripada kebutuhan, sehingga dengan kebijakan moneter dapat 
diupayakan penanganan inflasi. 
4) Kebijakan Anggaran Berimbang 
Kebijakan ini dilakukan dengan cara mengatur pengeluaran secara 
seimbang. Pengeluaran diasumsikan dengan penerimaan sehingga 
tidak terjadi defisit pada anggaran belanja negara yang dapat menjadi 
sumber terjadinya inflasi. 
 
B. Penelitian Sebelumnya 
1. Edi Suandi Hamid (1999) dalam penelitiannya : Analisis PAM dalam 
permintaan Deposito di Indonesia”.  Data yang digunakan dalam bentuk data 
kuartalan dari tahun 1984 sampai dengan tahun 1995. Variabel yang 
digunakan adalah tingkat bunga nominal, Reserve Requirment (giro wajib 
minimum), nilai tukar rupiah terhadapa dollar Amerika, dan deposito tahun 
yang lalu. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Variabel 
tingkat bunga nominal, Reserve Requirment (giro wajib minimum), dan nilai 


















































berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap permintaan deposito di 
Indonesia. 
2. Wahyu Setianingsih (2001) melakukan penelitian tentang faktor – faktor yang 
mempengaruhi deposito berjangka rupiah pada Bank Pemerintah. Variabel 
yang digunakan adalah PDB riil perkapita, tingkat suku bunga deposito, dan 
nilai tukar Rupiah terhadap dollar. Alat analisis yang digunakan PAM. Hasil 
dari penelitian ini menyebutkan bahwa PDB riil perkapita, tingkat suku 
bunga, dan tingkat deposito periode sebelumnya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap deposito berjangka. 
3. Peneliti Kusdianto (1994) yang meneliti pengaruh beberapa faktor terhadap 
dana simpanan berjangka dan kredit bank – bank umum devisa di Indonesia 
Sebelum dan sesudah Pakto 1988. Dalam penelitian ini digunakan variabel 
bebas suku bunga simpanan berjangka, biaya promosi, total aktiva. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa suku bunga simpanan berjangka, 
biaya promosi,total aktiva mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah simpanan berjangka bank baik sebelum dan sesudah Pakto 
88. 
4. Siti Fatimah Nurhayati dan Kurniawati Niladewi (2003)  dalam penelitiannya 
” Analisis Perminataan Deposito Dalam Valuta Asing pada Bank Swasta 
Nasional Di Indonesia ”. Dalam penelitian ini menguji pengaruh produk 


















































terhadap dollar Amerika dan tingkat suku bunga internasional LIBOR 
terhadap permintaan deposito dalam valuta asing pada bank swasta nasional di 
Indonesia digunakan analisis Partial Adjusment Models (PAM). Dari 
penelitian ini dapat disimpulakan bahwa ada tiga variabel yang berpengaruh 
terhadap deposito valuta asing di Indonesia yaitu variabel suku bunga 
deposito Rupiah, Suku bunga Internasional LIBOR dan deposito valuta asing 
tahun sebelumnya. Ketiga variabel tersebut berpengaruh pada ά = 0.01 untuk 
variabel deposito valas tahun sebelumnya, dan ά = 0.05 unuk variabel suku 
bunga deposito Rupiah serta ά = 0.10 untuk variabel – variabel suku bunga 
internasional LIBOR. Sedangkan untuk variable PDB perkapita dan Kurs 
tidak berpengaruh. 
5. Tuti (2006) menganalisis deposito berjangka dalam negeri pada bank umum 
di Indonesia tahun 1990 – 2004. Dengan menggunakan alat analisis Partial 
Adjusment Models (PAM) dan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian 
tersebut adalah variabel inflasi berpengaruh sigifikan, sedangkan variabel kurs 
dan tingkat suku bunga tidak berpengaruh.  
 
C. Kerangka Pemikiran  
Untuk mempermudah penelitian berikut digambarkan kerangka 




























































Dari gambar tersebut, dapat dilihat bahwa permintaan deposito  
berjangka oleh bank umum, pertama-tama akan sangat tergantung pada PDB 
(Produk Domestik Bruto) perkapita, karena makin besar pendapatan masyarakat 
makin besar pula kesempatan pendapatannya untuk disimpan. Karena menurut 
Keynes, tidak semua dari pendapatan yang diterima seseorang akan digunakan 
untuk konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan sebagai simpanan.  
Di samping itu sebelum masyarakat memutuskan untuk 
mendepositokan dananya pada lembaga perbankan, ada beberapa faktor yang 
dipertimbangkan. Faktor-faktor tersebut adalah tingkat suku bunga deposito 3 








Berjangka 3 Bulan 
Inflasi 























































Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tetang perilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis 
merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam 
penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Peneliti bukannya 
bertahan dengan hipotesis yang disusun, melainkan mengumpulkan data untuk 
mendukung atau justru menolak hipotesis tersebut. Dengan kata lain, hipotesis 
merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan 
diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan (Mudrajad Kuncoro, 2003: 
48).  
Berdasarkan latar belakang, telaah pustaka dan kerangka teoritis maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Diduga produk domestik bruto perkapita berpengaruh terhadap permintaan 
deposito  bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
2. Diduga tingkat suku bunga deposito berpengaruh terhadap permintaan 
deposito bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
3. Diduga inflasi berpengaruh terhadap permintaan deposito bank umum di 
Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
4. Diduga nilai tukar Dollar Amerika Serikat berpengaruh terhadap permintaan 
























































A. Ruang Lingkup Penelitian 
Arti penelitian menurut Slametto (1992:99), penelitian diartikan 
sebagai “Penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. Penelitian 
adalah suatu cara untuk memperoleh informasi yang bertanggungjawab yang 
tujuannya ialah untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang berarti 
melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah”. Dalam penelitian ini menganalisa 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
dikeluarkan oleh Bank Indoensia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Adapun 
cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang menggunkan dokumen – 
dokumen dari peristiwa yang lalu di dapat dari sumber yang relevan. 
Sumber data PDB perkapita yang digunakan dalam penelitian ini 


















































dilakukan interpolasi linier dengan rumus sebagai berikut (Insukindro, 1993 : 
142)  : 
Qk1 = ¼ [(Qt – 4,5/12 (Qt – Qt-1)] 
Qk2 = ¼ [(Qt – 1,5/12 (Qt – Qt-1)] 
Qk3 = ¼ [(Qt + 1,5/12 (Qt – Qt-1)] 
Qk4 = ¼ [(Qt + 4,5/12 (Qt – Qt-1)] 
Dimana : 
Qk1 = Kuartal pertama 
Qk2 = Kuartal kedua 
Qk3 = Kuartal ketiga 
Qk4= Kuartal keempat 
Qkt = Kuartal pada Tahun t 
Qkt-1 = Kuartal pada Tahun sebelumnya 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Pustaka 
Yaitu pengumpulan data empirik dan teori yang ada hubungannya 
dengan masalah yang akan diteliti. Studi pustaka merupakan teknik 
pengumpulan data melalui teks-teks tertulis maupun soft-copy edition, seperti 


















































atau arsip organisasi, makalah, publikasi pemerintah, dan lain-lain. Bahan 
pustaka yang berupa soft-copy edition biasanya diperoleh dari sumber-sumber 
internet yang dapat diakses secara online. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Dependent Variable / Variabel Terikat  
Sebagai dependent variable dalam penelitian ini adalah deposito 
berjangka. Deposito berjangka adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. Jangka 
waktu jatuh tempo yang dipilih yaitu 3 bulan. 
2. Independent Variable / Variabel Bebas 
a. Pendapatan Nasional perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata 
penduduk di suatu negara. Pendapatan perkapita sering digunakan sebagai 
tolak ukur kemakmuran dan tingkat pembangunan sebuah negara; semakin 
besar pendapatan perkapitanya, semakin makmur negara tersebut.  
b. Tingkat bunga adalah tingkat keuntungan minimum yang disyaratkan 
permodalan atau tingkat keuntungan yang diharapkan pemodal dari 
investasi dalam bentuk simpanan. Tingkat bunga yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tingkat bunga Simpanan Berjangka 3 bulan yang 
berlaku pada Bank Umum. 
c. Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan 


















































disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang 
meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau 
bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidak lancaran 
distribusi barang.  
d. Kurs Dolar AS merupakan nilai tukar mata uang Amerika Serikat (AS) 
terhadap Rupiah yang mencerminkan harga mata uang Dollar AS dalam 
satuan Rupiah. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Regresi 
Di dalam penelitian ini akan digunakan analisis regresi linear 
berganda. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
deposito berjangka pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 2004.1 
– 2009.4 digunakan model regresi linear berganda dan dapat dirumuskan 
dengan model fungsi sebagai berikut : 
Y = βo + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + еi 
dimana : 
Y = deposito berjangka  
βo = konstanta 
X1 = pendapatan nasional perkapita 


















































X3 = inflasi 
X4 = nilai tukar dolar Amerika Serikat 
β1,β2,β3,β4  = variabel yang dicari untuk mencari elastisitas hasil  terhadap   
variabel X1, X2, X3,X4 
2. Alat Uji yang Digunakan 
Pada hipotesis tersebut diatas kemudian dilakukan pengujian yang 
meliputi uji statistik, uji asumsi klasik, dan perhitungan koefisien beta.  
a. Uji Statistik 
Uji statistik dilakukan untuk mengetahui kebenaran atau kepalsuan 
dari hipotesis nol. Ada tiga uji statistik yang dilakukan (Gujarati, 1988 : 
77-99) : 
1) Uji t 
Uji t adalah pengujian untuk mengetahui signifikansi masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, dengan analisis 
sebagai berikut : 
Hipotesis : Ho  :  β = 0 
Ha  :  β ≠ 0 
H0 diterima jika  :  -t(α/2,N-k) ≤ t-hitung ≤ (α/2,N-k) 
Ho ditolak jika   :  t-hitung > t(α/2,N-k) atau t-hitung < -t(α/2,N-k) 
Dimana  :  α   :  derajat signifikansi 


















































                 k   :  banyaknya parameter 
 
 
          Ho ditolak Ho diterima     Ho ditolak 
 Gambar 3.1. Daerah Uji t 
 
Dengan kriteria pengujian : 
§ Jika Ho diterima, maka variabel independen tidak mempengaruhi 
variabel dependen pada tingkat α.  
Perhitungan nilai t : 
   
 Dimana βi  : koefisien regresi  
  Sе(βi) : standar error koefisien regresi  
Selain melihat t statistiknya, uji t dapat menggunakan 
probabilitas dari tiap-tiap variabel independennya, jika probabilitas < α 
maka signifikan, ini berarti variabel independen tersebut 



















































2) Analisis koefisien determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk menghitung seberapa besar variasi dari 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Insukindro 
menekankan bahwa koefisien determinasi hanyalah salah satu dan 
bukan satu-satunya kriteria memilih model yang baik. Dengan 
demikian, bila suatu estimasi regresi linear menghasilkan R2 yang 
tinggi tetapi tidak konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih oleh 
peneliti atau tidak lolos dari uji asumsi klasik misalnya, maka model 
tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak 
dipilih menjadi model empirik. Hal semacam ini dalam analisis 
ekonometrika sering dikenal sebagai regresi lancung atau semrawut 
(spurious regression) (Thomas dalam Insukindro, 1998).   
Koefisien regresi yang digunakan adalah R2 yang telah 
memperhitungkan jumlah variabel bebas dalam suatu model regresi 




Keterangan :  
N : jumlah sampel 
K : banyak variabel 


















































3) Pengujian secara serentak (Uji F-test) 
Uji F ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Tahap pengujiannya adalah sebagai berikut : 
Hipotesa : Ho : β1,β2,β3,β4 = 0 
  : Ha : β1,β2,β3,β4 ≠ 0 
F hitung : F = R2 / (k-1) 
        (1-R2) (N-k) 
 
F-tabel ditentukan level of significant (α = 0,05) dengan (N-k,k-1) 
Dimana, F : F-hitung 
  R2 : Koefisien determinasi berganda 
  N : Banyaknya observasi  
  K : Banyaknya parameter total yang diperkirakan  
 
 
 Daerah diterima    Daerah ditolak 
 
 
Gambar 3.2. Daerah Uji F 
 
Dengan kriterian pengujian : 
§ Jika F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak (semua 
variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi 


















































§ Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (semua 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
dependen pada tingkat α).  
b. Uji Asumsi Klasik 
Persamaan yang baik di dalam ekonometrik harus memiliki sifat 
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Gujarati, 1988 : 153). Untuk 
mengetahui apakah persamaan sudah memiliki sifat BLUE maka perlu 
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan autokorelasi.  
1) Multikolinieritas  
Multikolinieritas adalah situasi adanya korelasi variabel-variabel 
independen diantara satu dengan yang lainnya. Jika terdapat korelasi 
yang sempurna diantara sesama variabel independen sehingga nilai 
koefisien korelasi antar variabel independen dengan sesamanya sama 
dengan satu, maka konsekuensi multikolinieritas adalah : 
a) Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 
b) Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga. 
Multikolinieritas berfungsi untuk mengetahui hubungan antara 
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan model regresi. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan untuk pendeteksian 


















































dengan membandingkan nilai r2 dengan nilai R2 yang didapat dari 
hasil matriks korelasi.  
§ Jika nilai r2 > R2, maka ada masalah multikolinieritas. 
§ Jika nilai r2 < R2, maka tidak ada masalah multikolinieritas.  
2) Heteroskedastisitas  
Salah satu asumsi penting model regresi linear klasik adalah bahwa 
unsur disturbance error, tergantung (conditional) pada nilai yang 
dipilih dari variabel yang menjelaskan, yaitu suatu angka konstan yang 
sama σ2. Hal ini merupakan asumsi homoskedastisitas atau varians 
yang sama (Gujarati, 2003). Heteroskedastisitas muncul apabila 
residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan 
dari satu observasi yang lainnya. Artinya setiap observasi mempunyai 
reliabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang 
melatarbelakangi tidak terangkum dalam spesifikasi model. 
Konsekuensi estimasi OLS jika terjadi heteroskedastisitas adalah 
penaksir OLS tetap tidak bias dan konsisten tetapi penaksir tidak lagi 
efisien karena variansnya tidak lagi minimum (Gujarati, 2003). 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menguji ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam suatu varians error term suatu model regresi 
adalam metode White. Metode ini tidak memerlukan asumsi tentang 
adanya normalitas pada residual. Adapun langkah-langkah uji White 


















































a) Melakukan estimasi terhadap model yang ada dengan metode OLS 
dan kemudian mendapatkan residualnya.  
b) Lakukan regrsi pada persamaan yang disebut regresi auxiliary :  
· Regresi auxiliary tanpa perkalian antara variabel independen 
(no cross term). 
· Regresi auxiliary dengan perkalian antara variabel independen 
(cross term). 
c) Hipotesis nul dalam uji ini adalah tidak ada heteroskedastisitas. Uji 
White didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R2 
yang akan mengikuti distribusi chi-squares dengan degree of 
freedom sebanyak variabel independen tidak termasuk konstanta 
dalam regresi auxiliary. Nilai hitung statistik chi-squares (X2) 
dapat dicari dengan formula sebagai berikut :  
  nR2 = X2 df 
d) Jika nilai chi-squares hitung (n.R2) lebih besar dari nilai X2 kritis 
dengan derajat kepercayaan tertentu (α) maka ada masalah 
heteroskedastisitas dan sebaliknya jika nilai chi-squares hitung 
(n.R2) lebih kecil dari nilai X2 kritis menunjukkan tidak 
mengandung masalah heteroskedastisitas.  
3) Autokorelasi 
Autokorelasi terjadi karena adanya korelasi antara variabel 


















































maupun dalam sampel besar. Salah satu cara untuk menguji 
autokorelasi adalah dengan percobaan Durbin-Watson (d-test), dimana 
prosedur Durbin Watson test adalah sebagai berikut (Gujarati, 1988 : 
215-218) : 
 Menghitung nilai d dengan menggunakan rumus :  
 d = 2   
Dengan N tertentu dan jumlah variabel tertentu mencari dl dan du 
dalam tabel Durbin-Watson. 
 
 
                                      Tidak ada 
   Auto korelasi Ragu         korelasi         Ragu      Auto korelasi 
     positif      ragu                                  ragu           negatif 
 
0            df            du                       4-du        4-dl          4 
 
Gambar 3.3. Durbin Watson Test 
Hipotesis : 
d<dl    : Ho ditolak 
d>4-dl    : Ho ditolak 
du<d<4-du   : Ho diterima 





















































A. Gambaran Umum  
1. Perkembangan Permintaan Deposito  
Berdasarkan tabel 1.1 yang menunjukkan posisi deposito berjangka 
pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4, maka 
dapat dijelaskan bahwa permintaan deposito di Indonesia mengalami 
peningkatan dari waktu ke waktu. Hal ini terlihat dari permintaan deposito 
pada tahun 2004.1 sebesar Rp 331.603 milyar menjadi Rp 856.741 milyar 
pada tahun 2009.4. Pada tahun 2008.4 permintaan deposito bank umum 
konvensional sebesar Rp 824.704 meningkat cukup pesat dari tahun 2008.3 
yaitu sebesar Rp Rp 606.906 milyar. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat 
kepercayaan nasabah terhadap kinerja bank karena profitabilias dan 
permodalan perbankan yang tetap terjaga di level yang cukup tinggi meski 
sedikit menurun pada awal tahun 2008 dan industri perbankan cenderung 
melakukan penyaluran kredit yang lebih tinggi dari penghimpunan Dana Pihak 
Ketiga (DPK). Bank umum mencatat pertumbuhan kredit sebesar Rp308,0 
triliun (29,5%) sementara DPK tumbuh sebesar Rp242,6 triliun (16,1%), 


















































Kenaikan kredit yang lebih tinggi dibandingkan DPK khususnya di 
paruh pertama 2008, menyebabkan perbankan menggunakan secondary 
reserve (dana tersebut dapat disalurkan lagi dalam bentuk kredit atau surat 
berharga) untuk membiayai sebagian kreditnya. Kondisi ini tercermin pada 
kepemilikan SBI sampai dengan Agustus 2008 yang terus turun. Namun 
demikian seiring dengan kenaikan suku bunga simpanan sejak paruh kedua 
2008, DPK kembali mengalami pertumbuhan yang signifikan pada akhir 
tahun. Kenaikan DPK terutama berasal dari deposito yang tumbuh sebesar 
23,7%. Hal ini terkait dengan upaya perbankan menarik dana masyarakat 
untuk membiayai kenaikan kredit yang cukup pesat. Sementara itu, giro dan 
tabungan masing-masing tumbuh 6% dan 13,7%. Sampai dengan Desember 
2008 deposito masih mendominasi DPK dengan pangsa 47%. (Laporan 
Pengawasan Perbankan, 2008) 
2. Perkembangan PDB Perkapita 
PDB perkapita diperoleh dari pendapatan nasional suatu negara dibagi 
dengan jumlah penduduk pada pertengahan tahun. PDB perkapita di Indonesia 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yaitu dari tahun 2004.1 sebesar 
Rp 2.535.257 hingga sebesar Rp 6.308.737 di tahun 2009.4. Hal ini 





















































Perkembangan PDB Perkapita Di Indonesia Tahun 2004.1-2009.4 
Dalam Miliar 

























          Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah. 
3. Perkembangan Suku Bunga Deposito 
Suku bunga perbankan sudah menjadi masalah serius sejak 


















































sebelum kebijakan 1 Juni 1983 itu, suku bunga hanya mengikuti tabel yang 
dikeluarkan Bank Indonesia berdasarkan Instruksi Presiden No.28 tahun 1968. 
Namun, sejak deregulasi itu bank-bank mulai menetapkan suku bunganya 
sendiri. Dalam masa itu, hingga Oktober 1988 dapat dilihat terjadi gejolak 
yang cukup berarti, sebab selama ini bank-bank pemerintah masih sangat 
dominan mempengaruhi pasar.  
Pada masa awal Pakto 88 bahkan sampai sekarang, senjata yang 
digunakan kalangan perbankan adalah suku bunga. Sejumlah bank dan bahkan 
sebagian besar bank menggunakan suku bunga sebagai strategi untuk 
mengumpulkan dana dari masyarakat. Jadi, penurunan suku bunga tidak bisa 
dilihat sebagai efisiensi suatu bank, tetapi karena pengaruh bank-bank 
pesaing. Setiap penurunan suku bunga selalu mengakibatkan perpindahan 
dana ke bank-bank lain yang menetapkan suku bunga yang lebih tinggi.  
Dalam situasi normal, kondisi seperti ini tidaklah menjadi masalah, 
namun dalam situasi rentan likuiditas perilaku “perang bunga” sangat 
berpengaruh. Diketahui pula, sejumlah bank menetapkan “premi rate” 
terhadap nasabah-nasabah tertentu dengan jumlah dana tertentu pula. Ada 
bank yang selalu likuid dan ada bank yang kesulitan likuiditasnya. Kondisi ini 




















































                            Tabel 4.2 
         Perkembangan Suku Bunga Deposito Bank Umum Konvensional 
            Di Indonesia Tahun 2004.1-2009.4 

























          Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah. 
Suku bunga deposito mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada 


















































kestabilan ekonomi sehingga perbankan menetapkan suku bunga deposito 
ditingkat yang cukup normal. 
4. Perkembangan Kurs Dolar Amerika Terhadap Rupiah  
Perkembangan kurs beberapa tahun terlihat tidak stabil, seperti pada 
tahun 2005.3 kurs mengalami depresiasi mencapai Rp 10.362,- per USD 
karena tekanan inflasi yang tinggi akibat dari naiknya BBM (Bahan Bakar 
Minyak) yang selanjutnya berimplikasi pada perubahan tingkat suku bunga 
SBI yang meningkat. Meningkatnya tingkat suku bunga SBI membuahkan 
hasil berupa menguatnya kurs menjadi Rp 9.120,- pada tahun 2006.1. Tetapi 
mulai tahun 2008 kurs mengalami penurunan diakibatkan fundamental 
perekonomian Amerika Serikat melemah akibat kasus Subprime Mortgage 

























































                     Tabel 4.3 
                         Perkembangan Kurs Di Indonesia Tahun 2004.1-2009.4 

























         Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah. 
5. Perkembangan Inflasi  
Pada tahun 2005 hingga 2006, inflasi melambung tinggi yaitu dengan 
rata-rata di atas 10%. Pada tahun 2005, inflasi mencapai 17.11% dan 
merupakan inflasi tertinggi pasca krisis moneter (1997/1998). Tekanan akan 


















































pemicu utama tingginya inflasi tahun 2005 dan tingginya harga minyak di 
pasar internasional mengakibatkan pemerintah berusaha untuk menghapuskan 
subsidi BBM. Pada tahun 2008 inflasi kembali tinggi selain dikarenakan 
kenaikan harga BBM, juga dikarenakan melambungnya harga bahan makanan 
pokok, dan perekonomian dunia yang disebabkan krisis ekonomi global yaitu 
subprime mortgage (krisis kredit perumahan di Amerika Serikat).  
                       Tabel 4.4 












































































B. Analisis Data  
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk menguji hipotesis digunakan metode analisis regresi linear 
berganda untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor pendapatan nasional 
perkapita, tingkat suku bunga deposito, inflasi, dan nilai tukar dolar Amerika 
Serikat terhadap permintaan deposito bank umum di Indonesia tahun 2004.1 – 
2009.4 dapat disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut :  
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dengan menggunakan 
Ordinary Least Square (OLS) 
 
Dependent Variable: DEPOSITO 
Method: Least Squares 
Date: 01/26/11   Time: 15:16 
Sample: 2004:1 2009:4 
Included observations: 24 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  64584.08  177177.8  0.364516  0.7195 
PDB  0.109644  0.011545  9.497016  0.0000 
BUNGA  21041.09  12566.70  1.674353  0.1104 
KURS -13.35079  22.94216 -0.581932  0.5675 
INFLASI -4183.610  3630.610 -1.152316  0.2635 
R-squared  0.907113     Mean dependent var  538622.9 
Adjusted R-squared  0.887558     S.D. dependent var  158560.8 
S.E. of regression  53169.12     Akaike info criterion  24.78339 
Sum squared resid  5.37E+10     Schwarz criterion  25.02882 
Log likelihood -292.4007     F-statistic  46.38762 


















































Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
Y = βo + β1.PDB perkapita + β2.bunga deposito + β3.kurs + β4.inflasi + еi 
Tahap selanjutnya setelah dilakukan estimasi regresi maka dilakukan 
uji statistik dan uji asumsi klasik. Pengujian tersebut dilakukan untuk 
mengetahui apakan dugaan sementara (hipotesis) terhadap parameter sudah 
sesuai secara teori dan statistik.  
2. Uji Statistik  
a. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dengan signifikan 
atau tidak. Dalam hal ini membuktikan apakah faktor pendapatan nasional 
perkapita, tingkat suku bunga deposito (3 bulan), inflasi, dan nilai tukar 
dolar Amerika Serikat memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 
2004.1 - 2009.4. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan F hitung 
dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka hasilnya adalah 




















































Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4 
(Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
pendapatan nasional perkapita, tingkat suku bunga deposito, 
inflasi, dan nilai tukar dolar Amerika Serikat terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di 
Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4) 
  Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 
(Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
pendapatan nasional perkapita, tingkat suku bunga deposito, 
inflasi, dan nilai tukar dolar Amerika Serikat terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di 
Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4) 
2) Menentukan derajat signifikan dengan α = 0.05 
3) Perhitungan Uji F 
Nilai F hitung =  46.38762 





















































Ho diterima                            Ho ditolak 
 
Gambar 4.1 Uji F 
Jadi F hitung (46.38762) lebih besar daripada F tabel (3,10), maka Ho 
ditolak dan menerima Ha. Sehingga kesimpulannya semua variabel 
independen secara bersama-sama signifikan pada tingkat signifikan (α) 
5%. Ini berarti faktor pendapatan nasional perkapita, tingkat suku 
bunga deposito, inflasi, dan nilai tukar dolar Amerika Serikat 
berpengaruh terhadap permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia tahun 2004. 1 – 2009.4.  
b. Uji t 
Salah satu uji statistika adalah uji t, yaitu untuk menguji apakah tiap-
tiap variabel independen secara individual berpengaruh / signifikan 
terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini menggunakan tingkat 
signifikan (α) = 0,05 dan df = 20. 
 
 


















































1) Pengujian terhadap β1 (variabel Produk Domestik Bruto Perkapita) 
a) Hipotesis statistik 
Ho : β1 = 0 (variabel PDB perkapita tidak signifikan 
mempengaruhi permintaan deposito pada bank umum 
konvensional) 
Ha : β1 ≠ 0 (variabel PDB perkapita signifikan mempengaruhi 
permintaan deposito pada bank umum konvensional) 
b) Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung =    9.497016 
Nilai t tabel = t 0,05/2 , df : 20 =  2,086 (Tabel Distribusi t)  
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Gambar 4.2 Uji t untuk variabel produk domestik bruto perkapita 
d) Kesimpulan : t hitung > t tabel atau 9.497016 > 2,086. Dengan 
menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada taraf 
signifikansi 0,05. Karena t hitung (9.497016) lebih besar dari t 


















































tabel (2,086), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 
variabel produk domestik bruto perkapita mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4.  
2) Pengujian terhadap β2 (tingkat bunga deposito) 
a) Hipotesis statistik  
Ho : β2 = 0 (variabel tingkat suku bunga deposito tidak signifikan 
mempengaruhi permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4) 
Ha : β2 = 0 (variabel tingkat suku bunga deposito signifikan 
mempengaruhi permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4) 
b) Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung =    1.674353 
Nilai t tabel = t 0,05/2 , df : 20 =  2,086 (Tabel Distribusi t)  
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Gambar 4.3 Uji t untuk variabel suku bunga deposito 


















































d) Kesimpulan : t hitung < t tabel atau 1.674353 < 2,086. Dengan 
menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada taraf 
signifikansi 0,05. Karena t hitung (1.674353) lebih kecil dari t 
tabel (2,086), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya 
variabel tingkat suku bunga deposito tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 2009.4.  
3) Pengujian terhadap β3 (nilai tukar) 
a) Hipotesis statistik  
Ho : β3 = 0 (variabel kurs tidak signifikan mempengaruhi 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di Indonesia 
tahun 2004.1 – 2009.4) 
Ha : β3 = 0 (variabel kurs signifikan mempengaruhi permintaan 
deposito pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 2004.1 
– 2009.4) 
b) Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung =  -0.581932 
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Gambar 4.4 Uji t untuk variabel nilai tukar 
Kesimpulan : t hitung > t tabel atau -0.581932 > -2,086. Dengan 
menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada taraf 
signifikansi 0,05. Karena t hitung (-0.581932) lebih besar dari t 
tabel (-2,086), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 
variabel nilai tukar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di Indonesia 
pada tahun 2004.1 – 2009.4. 
4) Pengujian terhadap β4 (inflasi) 
a) Hipotesis statistik  
Ho : β4 = 0 (variabel inflasi tidak signifikan mempengaruhi permintaan 
deposito pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 
2009.4) 


















































Ha : β4 = 0 (variabel inflasi signifikan mempengaruhi permintaan 
deposito pada bank umum konvensional di Indonesia tahun 2004.1 – 
2009.4) 
b) Menentukan derajat signifikan α = 0,05 
c) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung = -1.152316 
Nilai t tabel = t 0,05/2 ; df : 20 =  2,086 (Tabel Distribusi t)  
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Gambar 4.5 Uji t untuk variabel inflasi 
d) Kesimpulan : t hitung > t tabel atau -1.152316 > -2,086. Dengan 
menggunakan kriteria pengujian dua sisi dan pada taraf signifikansi 
0,05. Karena t hitung (-1.152316) lebih besar dari t tabel (-2,086), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya variabel inflasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap permintaan deposito 
pada bank umum konvensional di Indonesia pada tahun 2004.1 – 
2009.4. 
 


















































c. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk menghitung seberapa besar variasi dari variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen digunakan uji koefisien 
determinasi. Dari nilai R2 perhitungan hasil regresi diperoleh nilai sebesar  
0.887558, maka korelasi tersebut dapat menerangkan variabel terikat 
(dependen). Dari nilai sebesar  0.887558 tersebut maka memberikan 
makna bahwa permintaan deposito pada bank umum konvensional di 
Indonesia dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan 
nasional perkapita, tingkat suku bunga deposito, inflasi, dan nilai tukar 
dolar Amerika Serikat sebesar 88.75% sedangkan sisanya sebesar 11.25% 
dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar keempat 
variabel tersebut dalam penelitian ini.  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terdapat korelasi atau 
hubungan antar variabel independen. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas salah satunya dengan metode Klein, yaitu dengan 
membandingkan R2 (koefisien determinasi) regresi awal dengan r2 parsial 




















































Dengan kriteria pengujian : 
1) Jika nilai r2 > R2 maka ada masalah multikolinieritas 
2) Jika nilai r2 < R2 maka tidak ada masalah multikolinieritas  
Jika dalam model tersebut terdapat multikolinieritas maka model 
tersebut memiliki kesalahan standar yang besar sehingga koefisien tidak 
dapat ditaksir dengan ketepatan tinggi.  
Nilai r dikuadratkan lalu dibandingkan dengan nilai R2 =   0.907113 
1) Persamaan 1  
PDB = f (bunga, inflasi, kurs) 
r2 =   0.400130 < R2  
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinieritas. 
2) Persamaan 2 
Bunga = f (PDB, inflasi, kurs) 
r2 =   0.651238 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinieritas.  
3) Persamaan 3 
Inflasi = f (PDB, bunga, kurs) 


















































maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinieritas. 
4) Persamaan 4 
Kurs = f (PDB, bunga, inflasi) 
r2 = 0.464542 < R2 
maka dalam model tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinieritas.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas muncul apabila residual dari model yang diamati 
tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi yang lainnya.. 
Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan uji 
White. Adapun hasil uji White adalah sebagai berikut :  
1) Hasil Uji White (no cross term) 
Tabel 4.6 
Uji White (no cross term) 
White Heteroskedasticity Test: 
F-statistic  3.149930     Probability  0.026510 
Obs*R-squared  15.04465     Probability  0.058283 
         Sumber : Eviews 3 
 Jika df (jumlah regresor) sebesar 8, dan α = 5%, maka nilai X2 kritis 



















































2) Hasil Uji White (cross term) 
Tabel 4.7 
Uji White (cross term) 
White Heteroskedasticity Test: 
F-statistic  2.012676     Probability  0.146686 
Obs*R-squared  18.19003     Probability  0.198263 
         Sumber : Eviews3 
Jika df (jumlah regresor) sebesar 14, dan α = 5%, maka nilai X2 kritis 
adalah 23,6848. Jika Obs*R-squared < X2 maka tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 
gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil 
maupun sampel besar. Salah satu cara yang digunakan dalam pengujian 
autokorelasi adalah B-G Test.  
Dengan menggunakan program Eviews 3 didapat hasil pada 






























































Resid (-1) 0.8873 
F-statistic 0.887301 
Obs*R-squared 0.868248 
Sumber : Analisis Data Primer, Program Eviews 3 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diketahui bahwa nilai 
probabilitasnya lebih dari probabilitas 5%, maka hipotesa yang 
menyatakan pada model tidak terdapat masalah autokorelasi tidak ditolak 
atau tidak terjadi masalah autokorelasi.  
4. Interpretasi Hasil Secara Ekonomi 
Dari hasil data dan pembahasan tersebut, diatas dapat 
diinterpretasikan bahwa secara ekonomi permintaan deposito berjangka pada 
bank umum konvensional adalah sebagai berikut :  
a. Pengaruh PDB Perkapita Terhadap Permintaan Deposito 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui t 
statistik dari variabel PDB 9.497016, berdasarkan hasil uji t untuk taraf 
signifikansi 5% diketahui bahwa faktor PDB berpengaruh pengaruh positif 


















































setiap kenaikan PDB perkapita Rp 1, maka akan menaikkan permintaan 
deposito sebesar Rp 9,49 Miliar. Hubungan antara variabel PDB dengan 
permintaan deposito sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu Produk 
Domestik Bruto (PDB) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional tahun 2004.1 – 
2009.4. 
b. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Terhadap Permintaan Deposito 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui t 
statistik dari variabel tingkat suku bunga deposito 1.674353, berdasarkan 
hasil uji t untuk taraf signifikansi 5% diketahui bahwa faktor tingkat suku 
bunga deposito tidak berpengaruh terhadap permintaan deposito pada 
bank umum konvensional. Hal ini bisa terjadi karena tingkat suku bunga 
deposito yang ditetapkan bank umum pada dasarnya tidak berbeda jauh 
antara satu bank terhadap bank lainnya, sehingga tingkat suku bunga 
deposito tidak menjadi hal yang dipertimbangkan deposan dalam 
menginvestasikan dananya dalam bentuk deposito. Hubungan antara 
variabel tingkat suku bunga deposito dengan permintaan deposito 
berjangka tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu tingkat suku 
bunga deposito mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap permintaan 
deposito pada bank umum konvensional tahun 2004.1 – 2009.4. 
Terdapat beberapa penelitian yang memiliki hasih bahwa 
tingkat suku bunga tidak mempengaruhi permintaan deposito, yaitu 


















































“Analisis Permintaan Deposito Berjangka Dalam Negeri Pada Bank 
Umum Di Indonesia Tahun 2001 – 2004”. Tingkat suku bunga memiliki 
hasil nilai t-hitung yang diperoleh dari estimasi regresi yaitu kurang dari t-
tabel atau t < tα ; n-k = 1.555407 < 2,004, maka berada di daerah penerimaan 
Ho, bukan di daerah penerimaan Ha. 
c. Pengaruh Kurs Terhadap Permintaan Deposito 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui t 
statistik dari variabel kurs -0.581932, berdasarkan hasil uji t untuk taraf 
signifikansi 5% diketahui bahwa faktor kurs berpengaruh negatif terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional artinya setiap 
kenaikan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat sebesar Rp 1, 
maka akan menurunkan permintaan deposito sebesar Rp 581.932.000. 
Hubungan antara variabel kurs dengan permintaan deposito sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan yaitu kurs mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap permintaan deposito pada bank umum konvensional tahun 
2004.1 – 2009.4. 
d. Pengaruh Inflasi Terhadap Permintaan Deposito 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diketahui t 
statistik dari variabel inflasi -1.152316, berdasarkan hasil uji t untuk taraf 
signifikansi 5% diketahui bahwa faktor inflasi berpengaruh negatif 
terhadap permintaan deposito pada bank umum konvensional artinya 


















































Rp 1,15 Miliar, dengan suatu anggapan variabel independen lain konstan 
(ceteris paribus). Hubungan antara variabel inflasi dengan permintaan 
deposito sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu inflasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap permintaan deposito pada bank umum 







































































Berdasarkan hasil empiris serta analisis penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan deposito berjangka pada bank umum 
konvensional di Indonesia pada tahun 2004.1 – 2009.4, maka penulis menyimpulkan 
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Hasil perhitungan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDB perkapita 
secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% mempunyai hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap permintaan deposito pada bank umum 
konvensional di Indonesia pada tahun 2004.1 – 2009.4. Artinya bahwa 
kenaikan Produk Domestik Bruto perkapita akan meningkatkan permintaan 
deposito pada bank umum konvensional di Indonesia, dan sebaliknya, 
penurunan Produk Domestik Bruto perkapita akan menurunkan pula 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di Indonesia.  
2. Hasil perhitungan penelitian ini menyatakan bahwa variabel tingkat bunga 
deposito secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% tidak mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap permintaan deposito berjangka 
pada bank umum konvensional di Indonesia pada tahun 2004.1 – 2009.4. 
3. Hasil perhitungan penelitian ini menyatakan bahwa variabel nilai tukar (kurs) 
Dolar Amerika terhadap Rupiah secara parsial dengan tingkat signifikansi 5% 


















































pada bank umum konvensional di Indonesia pada tahun 2004.1 – 2009.4. 
Sistem nilai tukar mengambang ditempuh pemerintah dalam menghadapi 
demikian besarnya gejolak dan cepatnya pelemahan nilai tukar Rupiah, yang 
selanjutnya mendorong investor luar negeri menarik dananya secara besar-
besaran dan pada waktu bersamaan dari Indonesia. Pada awalnya pemerintah 
dan Bank Indonesia terus berupaya menstabilkan nilai tukar Rupiah, antara 
lain dengan intervensi di pasar valuta asing dan beberapa kali memperlebar 
kisaran pita intervensi nilai tukar rupiah sesuai sistem nilai tukar mengambang 
terkendali. Akan tetapi, tekanan yang sangat besar dan demikian cepat 
terhadap pelemahan nilai tukar Rupiah yang disertai dengan penurunan 
cadangam devisa yang terus berlangsung memaksa pemerintah mengubah 
sistem nilai tukar menjadi sistem mengambang.  
4. Hasil perhitungan penelitian ini menyatakan bahwa variabel inflasi secara 
parsial dengan tingkat signifikansi 5% mempunyai hubungan positif dan 
signifikan terhadap permintaan deposito pada bank umum konvensional di 
Indonesia pada tahun 2004.1 – 2009.4. Baik pada teori maupun kenyataan 
yang sebenarnya, inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
permintaan deposito pada bank umum konvensional di Indonesia pada tahun 























































1. Diharapkan pemerintah untuk menjaga pertumbuhan penduduk, menyediakan 
lapangan pekerjaan, dan mendukung sektor industri melalui penyaluran dana 
kredit dengan suku bunga yang rendah sehingga akan mendorong peningkatan 
hasil produksi dari setiap sektor industri. Pertumbuhan ekonomi yang baik dan 
konsisten akan membantu peningkatan pendapatan perkapita setiap 
masyarakat.  
2. Hendaknya pihak perbankan berusaha untuk menaikkan suku bunga deposito 
secara gradual atau bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan likuiditas 
perbankan itu sendiri sehingga perbankan tidak mengalami kerugian, tetapi di 
sisi lain perbankan juga harus memperhatikan kenaikan suku bunga deposito 
tidak merugikan pihak peminjam dana atau kreditur sebagai akibat dari 
kenaikan suku bunga deposito.  
3. Pemerintah harus bisa menjaga kestabilan nilai rupiah di pasar uang, supaya 
para pemodal dapat mendepositokan uangnya dengan kepastian.  
4. Pemerintah diharapkan dapat menjaga laju inflasi dengan baik karena inflasi 
itu tidak sepenuhnya buruk. Tingkat inflasi harus diupayakan untuk tidak 
melebihi tingkat suku bunga, disebabkan adanya kondisi dimana tingkat 
inflasi melebihi tingkat suku bunga berarti suku bunga akan negatif dan tidak 
mempengaruhi minat masyarakat untuk mendepositokan uangnya.  
 
 
 
